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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran tematik-integratif dalam meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini melibatkan penerapan kurikulum tematik-integratif 

pada mata pelajaran inti, seperti bahasa, matematika, dan sains. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara 

dengan guru, dan evaluasi keterampilan siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa. Pembelajaran tematik-integratif memberikan 

konteks yang relevan dan nyata, memotivasi siswa untuk belajar secara holistik. Temuan ini mendukung konsep bahwa 

pendekatan ini dapat efektif dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan keterampilan abad ke-21. Implikasi 

praktis penelitian ini adalah perlunya integrasi kurikulum tematik untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan dalam era modern.  
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Abstract: This research aims to explore the effectiveness of thematic-integrative learning 

in enhancing 21st-century skills among elementary school students. The research method 

involves the implementation of a thematic-integrative curriculum in core subjects such as 

language, mathematics, and science. Data were collected through classroom observations, 

teacher interviews, and student skill evaluations. The results show a significant 

improvement in students' critical thinking, creativity, collaboration, and communication 

skills. Thematic-integrative learning provides relevant and real-world contexts, 

motivating students to learn holistically. These findings support the concept that this 

approach can be effective in preparing students to meet the demands of 21st-century skills. 

The practical implications of this research emphasize the need for thematic curriculum 

integration to equip students with the necessary skills in the modern era. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di era globalisasi menuntut adanya perubahan paradigma dalam proses 

pembelajaran. Siswa di sekolah dasar perlu dibekali dengan keterampilan yang tidak hanya 

mencakup aspek akademis, tetapi juga keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk 

menghadapi dinamika masyarakat modern (Ahmed, 2021; González-Peláez, 2022; Nguyen, 

2018; Purnama, 2020; Sudarsana, 2020; Torres, 2020). Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang menarik perhatian dalam menghadapi tantangan ini adalah pembelajaran tematik-

integratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana efektivitas 

pembelajaran tematik-integratif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa 

sekolah dasar. 

Pendidikan di abad ke-21 tidak hanya mencakup penguasaan materi pelajaran, tetapi 

juga menekankan pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja. Siswa perlu dilatih untuk berpikir kritis, menjadi kreatif, 

mampu berkolaborasi, dan memiliki kemampuan komunikasi yang baik (Aini, 2019; 

Chikiwa, 2018; Kusaeri, 2019; Latifah, 2021; Mafarja, 2022; Saputra, 2019; Styers, 2018). 

Keterampilan-keterampilan ini menjadi kunci dalam menghadapi perubahan yang pesat 

dan kompleks di era informasi dan teknologi saat ini. 

Pembelajaran tematik-integratif menawarkan suatu pendekatan yang holistik dan 

kontekstual dalam penyampaian materi Pelajaran (Holenstein, 2021; Irvine, 2018; Nicolas, 

2018; Scott, 2020). Dalam konteks ini, kurikulum tidak hanya dilihat sebagai rangkaian mata 

pelajaran terpisah, melainkan sebagai suatu kesatuan yang saling terkait dan saling 

melengkapi. Mata pelajaran inti seperti bahasa, matematika, dan sains diintegrasikan ke 

dalam tema atau topik tertentu, menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penerapan 

kurikulum tematik-integratif pada mata pelajaran inti. Penggunaan kurikulum tematik-

integratif bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang merangsang 

perkembangan keterampilan abad ke-21. Dengan fokus pada bahasa, matematika, dan 

sains, penelitian ini mengevaluasi dampak dari pendekatan pembelajaran ini terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, termasuk observasi 

kelas untuk memahami implementasi pembelajaran, wawancara dengan guru untuk 

mendapatkan perspektif pengajar, dan evaluasi keterampilan siswa untuk mengukur 

dampak pembelajaran. Analisis data dilakukan secara holistik untuk memahami 

perubahan-perubahan yang terjadi dan sejauh mana keterampilan abad ke-21 dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran tematik-integratif. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam tentang potensi 

pembelajaran tematik-integratif dalam membentuk siswa yang siap menghadapi 

kompleksitas tuntutan abad ke-21. Ditemukan bahwa pembelajaran tematik-integratif 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa. Dengan memberikan konteks yang relevan 

dan nyata, siswa lebih termotivasi untuk belajar secara holistik dan mengaitkan 

pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini mendukung konsep bahwa pendekatan pembelajaran tematik-integratif 

bukan hanya sekadar strategi pembelajaran alternatif, tetapi juga merupakan langkah yang 

relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan keterampilan abad 

ke-21. Implikasi praktis penelitian ini mencakup perlunya integrasi kurikulum tematik-

integratif dalam kurikulum sekolah dasar sebagai upaya proaktif untuk mencetak generasi 

yang mampu beradaptasi dan berkembang di era modern ini. 

 

Metode 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Fokus utama penelitian adalah mengeksplorasi efektivitas 

pembelajaran tematik-integratif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa 

sekolah dasar. Desain penelitian kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menangkap kompleksitas dan konteks yang terlibat dalam implementasi pembelajaran 

tematik-integratif. 

Penerapan kurikulum tematik-integratif pada mata pelajaran inti, seperti bahasa, 

matematika, dan sains, menjadi landasan utama penelitian. Data dikumpulkan melalui 

beberapa tahap, dimulai dengan observasi kelas untuk memahami pelaksanaan 

pembelajaran secara langsung. Wawancara dengan guru dilakukan untuk mendapatkan 

wawasan mendalam tentang perspektif pengajar terhadap metode pembelajaran ini, serta 

kendala atau tantangan yang mungkin dihadapi dalam implementasinya. 

Evaluasi keterampilan siswa menjadi fokus utama dalam analisis data. Pengumpulan 

data ini melibatkan penggunaan berbagai instrumen evaluasi yang dirancang untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa. Data 

kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 

pola, tren, dan temuan kunci yang muncul dari pengalaman pembelajaran. 

Pendekatan studi kasus digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang bagaimana pembelajaran tematik-integratif memengaruhi keterampilan abad ke-21 

siswa. Dalam konteks ini, sekolah dasar yang mengimplementasikan pendekatan ini 

menjadi unit analisis yang mendalam. Analisis data dilakukan secara holistik, 

mempertimbangkan interaksi kompleks antara guru, siswa, dan kurikulum tematik-

integratif. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman kita tentang efektivitas pembelajaran tematik-integratif dalam konteks 

pendidikan dasar. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus 
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pendidikan mengenai strategi pembelajaran yang relevan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tuntutan keterampilan abad ke-21 di era globalisasi ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran tematik-integratif 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan abad ke-21 

siswa sekolah dasar. Dalam melihat hasil evaluasi keterampilan siswa, terlihat peningkatan 

yang konsisten dalam aspek berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Pertama-tama, dalam aspek berpikir kritis, pembelajaran tematik-integratif 

memberikan konteks yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa 

lebih mampu mengaitkan informasi dari berbagai mata pelajaran, mempromosikan pola 

pikir yang lebih holistik. Hasil evaluasi keterampilan menunjukkan peningkatan 

substansial dalam kemampuan siswa untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi informasi, 

mengajukan pertanyaan kritis, serta merumuskan argumentasi yang mendalam. 

Selanjutnya, kreativitas siswa juga terstimulasi melalui pembelajaran tematik-

integratif. Tema atau topik yang diintegrasikan dari berbagai mata pelajaran memberikan 

siswa kebebasan untuk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka. Beberapa proyek atau 

tugas yang melibatkan penerapan pengetahuan dari berbagai bidang menunjukkan bahwa 

siswa mampu menghasilkan solusi yang inovatif dan melibatkan imajinasi mereka secara 

lebih mendalam. Proses evaluasi kreativitas mencakup penilaian tidak hanya terhadap 

produk akhir, tetapi juga pada proses berpikir kreatif yang mendasarinya. 

Kolaborasi di antara siswa juga menjadi lebih menonjol dalam konteks pembelajaran 

tematik-integratif. Terlihat bahwa siswa lebih aktif bekerja sama dalam kelompok, saling 

bertukar ide, dan membagikan tanggung jawab. Observasi dan wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dari 

satu sama lain, menghargai perbedaan pendekatan dan sudut pandang. Peningkatan 

keterampilan kolaborasi ini juga tercermin dalam hasil evaluasi keterampilan, yang 

mencerminkan partisipasi dan kontribusi positif siswa dalam kegiatan kelompok. 

Kemampuan komunikasi siswa juga mengalami perkembangan yang 

menggembirakan. Dalam pembelajaran tematik-integratif, siswa diarahkan untuk 

menyampaikan ide dan pemikiran mereka secara jelas dan terorganisir. Proses presentasi, 

diskusi, dan penulisan reflektif menjadi bagian integral dari pembelajaran. Evaluasi 

keterampilan komunikasi siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

menyampaikan informasi dengan jelas, mendengarkan dengan baik, dan merespons secara 

efektif terhadap ide-ide rekan mereka. 

Hasil penelitian ini tidak hanya mencerminkan perkembangan keterampilan 

akademis, tetapi juga melibatkan perubahan perilaku dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran tematik-
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integratif menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pembelajaran, lebih antusias, dan 

memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi. 

Pembahasan temuan ini menggarisbawahi bahwa pembelajaran tematik-integratif 

memberikan kontribusi nyata terhadap persiapan siswa dalam menghadapi tuntutan abad 

ke-21. Integrasi kurikulum dari berbagai mata pelajaran membuka peluang bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan yang tidak hanya diperlukan dalam situasi 

akademis, tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka di 

dunia kerja. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini mencakup perlunya perubahan pendekatan 

kurikulum di tingkat sekolah dasar. Diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan 

stakeholder terkait untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik-integratif secara 

efektif. Pelatihan guru, pengembangan materi pembelajaran, dan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana mengintegrasikan mata pelajaran secara sinergis menjadi kunci 

keberhasilan penerapan ini. 

Dalam menginterpretasikan temuan ini, perlu diakui bahwa setiap pendekatan 

pembelajaran memiliki konteks dan tantangannya masing-masing. Meskipun pembelajaran 

tematik-integratif memberikan banyak keunggulan, beberapa kritik terhadap kompleksitas 

implementasinya dan kemungkinan ketidakseimbangan antara mata pelajaran tetap 

relevan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi cara untuk 

memitigasi tantangan ini dan meningkatkan efisiensi penerapan kurikulum tematik-

integratif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran tematik-integratif dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa sekolah dasar. 

Penerapan pendekatan ini bukan hanya menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, tetapi juga membentuk siswa menjadi individu yang siap 

menghadapi tantangan global di masa depan. Dengan mendukung integrasi kurikulum 

tematik-integratif, sistem pendidikan dapat memainkan peran kunci dalam membentuk 

generasi yang tangguh dan siap berkontribusi dalam masyarakat yang terus berubah. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pembelajaran tematik-

integratif memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan abad 

ke-21 siswa sekolah dasar. Evaluasi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi menunjukkan peningkatan yang konsisten dan substansial. Temuan ini 

menggambarkan bahwa pembelajaran tematik-integratif mampu memberikan konteks 

pembelajaran yang relevan dan nyata, memotivasi siswa untuk belajar secara holistik, dan 

mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam pengalaman belajar mereka. 
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Pentingnya keterampilan ini, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi, dalam menghadapi tuntutan abad ke-21 menjadi semakin jelas melalui hasil 

penelitian ini. Siswa yang mengikuti pembelajaran tematik-integratif tidak hanya 

menunjukkan peningkatan dalam aspek akademis, tetapi juga menggambarkan perubahan 

positif dalam perilaku, minat belajar, dan motivasi intrinsik. Hal ini menandakan bahwa 

pendekatan ini tidak hanya berdampak pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 

membentuk karakter siswa untuk menjadi individu yang siap menghadapi tantangan 

kompleks di dunia modern. 

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup perlunya perubahan dalam pendekatan 

kurikulum sekolah dasar. Diperlukan dukungan dan komitmen dari pihak sekolah, guru, 

dan stakeholder pendidikan untuk mengintegrasikan pembelajaran tematik secara efektif. 

Pelatihan guru, pengembangan materi pembelajaran yang terintegrasi, dan pemahaman 

mendalam tentang penerapan kurikulum tematik-integratif menjadi kunci untuk 

memastikan kesuksesan dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa. 

Meskipun temuan ini menunjukkan keunggulan pembelajaran tematik-integratif, 

perlu diakui bahwa setiap pendekatan pembelajaran memiliki kelemahan dan 

tantangannya. Oleh karena itu, penelitian dan eksperimen lebih lanjut dapat merinci cara 

untuk memaksimalkan keuntungan dari pendekatan ini sambil mengatasi hambatan 

potensial. 
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